
ANALISIS PENGARUH FDR, CAR, DAN SBIS TERHADAP NON 

PERFORMING FINANCING PADA BANK UMUM SYARIAH  

YANG TERDAFTARDI OTORITAS JASA KEUANGAN  

DI INDONESIA 

 

 

Skripsi Oleh : 

 

MUHAMMAD IQBAL ALI 

01011281419123 

Manajemen 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih 

Gelar Sarjana Ekonomi 

 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN 

TINGGI UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

 

2018 



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

ANALISIS PENGARUH FDR, CAR, DAN SBIS TERHADAP NON 

PERFORMING FINANCING PADA BANK UMUM SYARIAH  

YANG TERDAFTAR DI OTORITAS JASA KEUANGAN  

DI INDONESIA 

Disusun Oleh : 

Nama Mahasiswa   : Muhammad Iqbal Ali 

Nomor Induk Mahasiswa  : 01011281419123 

Fakultas     : Ekonomi 

Jurusan    : Manajemen 

Bidang Kajian/Konsentrasi  : Manajemen Keuangan 

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif. 

 

Tanggal Persetujuan   Dosen Pembimbing 

Tanggal    Ketua, 

 

 

 

  

  

: 29 Oktober 2018      

      

Tanggal     

 

 

 

 

: 29 Oktober 2018      

      



iii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN SKIRPSI 

ANALISIS PENGARUH FDR, CAR, DAN SBIS TERHADAP NON 

PERFORMING FINANCING PADA BANK UMUM SYARIAH  

YANG TERDAFTAR DI OTORITAS JASA KEUANGAN 

 DI INDONESIA 

Disusun Oleh : 

Nama   : Muhammad Iqbal Ali 

NIM   : 01011281419123 

Faklutas  : Ekonomi 

Jurusan  : Manajemen 

Bidang Kaji  : Manajemen Keuangan 

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal dan telah memenuhi syarat 

untuk diterima. 

       Panitia  Ujian Komprehensif 

       Indralaya,     Desember 2018          

No Nama Tanda Tangan 

1 

Hj. Marlina Widiyanti, S.E., S.H., M.M., Ph. D 

NIP. 196703141993032001 

 

 

2 

Drs. H. M. A. Rasyid HS Umrie, M.B.A 

NIP. 195411021976021001 

 

 

3 

Isni Andriana, S.E., M.Fin., Ph. D 

NIP. 197509011999032001 

 

 

 

Mengetahui 

Ketua Jurusan Manajemen 

 

 

 

Dr. Zakaria Wahab M.B.A 

NIP : 19570741984031005 

 



iv 
 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH 

Yang bertanda tanda tanggan dibawah ini  : 

Nama   : Muhammad Iqbal Ali 

Nim   : 01011281419123 

Fakultas  : Ekonomi 

Jurusan  : Manajemen 

Bidang kajian  : Manajemen keuangan 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul : 

ANALISIS PENGARUH FDR, CAR, DAN SBIS TERHADAP NON 

PERFORMING FINANCING PADA BANK UMUM SYARIAH YANG 

TERDAFTAR DI OTORITAS JASA KEUANGAN DI INDONESIA 

Pembimbing  

Ketua  : Hj. Marlina Widiyanti, S.E., SH., M.M., Ph. D 

Anggota : Drs. H. M. A. Rasyid HS Umrie, M.B.A 

Adalah benar hasil karya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil karya 

orang lain yang tidak disebutkan sumbernya. 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila  pernyataan 

ini tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan 

gelar kesarjanaan. 

        

        

 

 

        

        

  



v 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 

berkat rahmat, hidayah dan karunia-Nya maka penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Analisis Pengaruh FDR, CAR, dan SBIS Terhadap Non 

Performing Financing Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan di Indonesia”. Skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam menempuh ujian Sarjana Ekonomi di Universitas Sriwijaya.  

Skripsi ini menjelaskan tentang pengaruh variabel financing to deposit ratio, 

capital adequacy ratio, dan sertifikat bank Indonesia syariah terhadap non 

performing financing bank umum syariah, yang terdiri dari lima bab yaitu Bab 1 

Pendahuluan, Bab 2 Tinjauan Pustaka, Bab 3 Metode Penelitian, Bab 4 Hasil dan 

Pembahasan dan Bab 5 Kesimpulan dan Saran. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan dan Bank Indonesia yang berjumlah 12 bank. Sampel yang digunakan  

berjumlah 10 bank syariah dan ditentukan secara purposive sampling dimana 

sampel dipilih sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Analisis Panel Data. Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini menyatakan bahwa financing to deposit ratio tidak berpengaruh  

terhadap non performing financing, capital adequacy ratio berpengaruh negatif 

signifikan terhadap non performing financing, dan sertifikat bank indonesia 

syariah berpangaruh positif signifikan terhadap non performing financing. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan 



vi 
 

kemampuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dan ketidaksempurnaan 

skripsi ini, penulis sangat mengharapkan masukan, kritik dan saran yang bersifat 

membangun kearah perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. Cukup banyak 

kesulitan yang penulis temui dalam penulisan skripsi ini, tetapi Alhamdullilah 

dapat penulis atasi dan selesaikan dengan baik. Akhir kata penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan semoga amal baik yang 

telah diberikan kepada penulis mendapat balasan dari Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

   



vii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Selama menyelesaikan penyusunan skripsi ini penulis telah banyak 

bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Untuk itu, dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang turut 

membantu, khususnya :  

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat, nikmat kesehatan dan 

kesempatan sehingga penulis bisa menyelesaikan penelitian ini. 

2. Kedua orang tua yang sangat luar biasa penyayang, papa Muhammad 

Santono dan mama Novianti, terimakasih untuk cinta, kasih sayang, nasehat, 

motivasi, pengorbanan serta doa-doa yang tak hentinya dipanjatkan demi 

lancarnya perkuliahan dan terselesainya penulisan skripsi ini. 

3. Untuk Ibu Hj. Marlina Widiyanti, S.E, SH, M.M, Ph. D selaku Dosen 

pembimbing I dan Bapak Drs. H. M. A. Rasyid HS Umrie, M.B.A selaku 

Dosen pembimbing II yang telah mengorbankan waktu, tenaga, pikiran 

untuk membimbing serta memberikan saran dan masukan dalam penulisan 

skripsi ini. 

4. Untuk Ibu Isni Andriana, S.E., M.Fin., Ph.D selaku dosen penguji yang 

telah menyempatkan diri untuk hadir selama proses ujian serta memberikan 

saran dan masukan dalam penulisan skripsi ini. 

5. Bapak Drs. Yuliansyah M. Diah, M.M selaku Dosen pembimbing akademik 

saya yang telah banyak meluangkan waktunya untuk konsultasi selama 

perkuliahan.  



viii 
 

6. Bapak Dr. Zakaria Wahab, M.B.A. selaku Ketua Jurusan Manajemen dan 

Bapak Welly Nailis, S.E, M.M. selaku Sekretaris Jurusan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

7. Semua Bapak/ Ibu Dosen dan Staff yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan informasi selama penulis mengikuti perkuliahan di 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

8. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E, M.Si. selaku dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya 

9. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE. selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

10. Saudara laki-laki dan saudara perempuanku, Muhammad Fahreza, 

Muhammad Bintang Samudera, Zsazsa Aulia Azzahrah, Muhammad Farel 

Kenangan yang selalu memberikan semangat, hiburan, dukungan dan 

motivasi dalam pengerjaan penelitian ini sekaligus partner berjuang untuk 

membahagiakan dan membanggakan papa dan mama. 

11. Sahabat sekaligus teman terkasih, Arini Veradiani yang selalu memberikan 

semangat dan waktunya dalam pengerjaan penelitian ini. 

12. Sahabat-sahabatku terkasih, Ikhwan Bagus Rasyidin, Rahmat Ari Saputra, 

Sagiman Hargianto, Satrio Fiqih Vidian, Daffa Febriano. Terimakasih sudah 

menemani dan menjadi saksi perjalanan hidupku sedari TPA-Sekarang. 

13. Sahabat seperjuanganku Muhammad Yoga, Ikhwan  Bagus, Azza Ayullah, 

Wanda Agustiranda,  Muhammad Fahreza, Abdul Havis , M. Afif, 

Hafizhon, Sintia Rahardian,dan Lestari Squad yang tak bisa disebutkan satu 



ix 
 

persatu, terimakasih untuk kebersamaan kita selama ini,semoga kelak kita 

dipertemukan lagi dan kita semua telah menjadi orang sukses. 

14. Keluarga besar dan kecilku Ali Faqeh Family dan A. Rivai Family atas doa 

dan support dalam proses pengerjaan skripsi ini. 

15. Teman-teman Manajemen 2014 yang selama ini telah banyak saling 

membantu dalam hal apapun. Suatu kebanggaan bisa mengenal dan 

menjalani perkuliahan selama ini bersama kalian. 

16. Pihak-pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

Bagi pembaca dan semua pihak yang membutuhkannya dan semoga Tuhan 

Yang Maha Esa membalas segala amal kebaikan kepada semua pihak yang 

telah banyak membantu dalam menyelesaikan laporan skripsi ini. 

 

 

 

  



x 
 

ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH FDR, CAR, DAN SBIS TERHADAP NON 

PERFORMING FINANCING PADA BANK UMUM SYARIAH  

YANG TERDAFTAR DI OTORITAS JASA KEUANGAN  

DI INDONESIA 

Oleh: 

Muhammad Iqbal Ali 

Hj. Marlina Widiyanti, S.E, SH, M.M, Ph. D 

Drs. H. M. A. Rasyid HS Umrie, M.B.A 

Penelitian ini bertujuan uintuk mengetahui pengaruh variabel financing to deposit 

ratio, capital adequacy ratio, dan sertifikat bank Indonesia syariah terhadap non performing 

financing  pada bank umum syariah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang didapatkan dilaporan keuangan tahunan setiap perbankan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) periode 2012-2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dan diperoleh 10 bank sebagai sampel dalam penelitian ini. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel dengan metode Fixed Effect Model (FEM). Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel, yaitu FDR, CAR dan 

SBIS, serta hanya menggunakan data bank syariah yang hanya terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan saja. Hasil penelitian menunjukan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap NPF, CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap NPF, dan SBIS berpengaruh 

positif signifikan terhadap NPF. Dari ketiga variabel tersebut, variabel yang berpengaruh 

dominan terhadap NPF adalah SBIS. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menambah lebih 

banyak variabel lain, seperti ROA, ROE, BOPO, DER, dan DAR. 

Kata kunci : Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio  (FDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).   
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCING TO DEPOSIT RATIO, CAPITAL  

ADEQUACY RATIO, AND BANK INDONESIA SHARIA  

CERTIFICATE  TO NON PERFORMING FINANCING  

OF SHARIA COMMERCIAL BANKS REGISTERED  

AT FINANCIAL SERVICES AUTHORITY  

IN INDONESIA 

By: 

Muhammad Iqbal Ali 

Hj. Marlina Widiyanti, S.E, SH, M.M, Ph. D 

Drs. H. M. A. Rasyid HS Umrie, M.B.A 

The objective of this study was to find out : whether or not there was a significant the 

variable effect of financing to deposit ratio ,capital adequacy ratio, and bank Indonesia 

sharia certificate on non performing financing in Islamic commercial banks. The data used in 

this study was secondary data obtained in each bank's annual financial report. The 

population in this study were all Islamic banks registered at Financial Services Authority 

(OJK) for the 2012-2016 period. The sampling technique was used purposive sampling and 

obtained 10 banks as samples in this study. The method of data analysis in this study was 

panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM) method. As for the limitations of 

this study, are only using three variables, those are FDR, CAR and SBIS, and also using data 

from Sharia Banks which are registered at Financial Services Authority (OJK). The results 

showed that FDR has no significant effect on NPF, CAR has a significant negative effect on 

NPF, and SBIS has a significant positive effect on NPF. From these three variables, the  most 

influencing variable to NPF is SBIS. For future researcher, to add more variables, like ROA, 

ROE, BOPO, DER, and DAR. 

Key Words: Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio  (FDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), and Bank Indonesia Sharia Certificate (SBIS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank Syariah mengalami perkembangan yang cukup baik setelah 

disetujuinya Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan Syariah 

yang memberikan landasan hukum yang jelas serta jenis-jenis usaha yang dapat 

dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank Syariah. Dari situlah kemudian 

menimbulkan kepercayaan kepada bank-bank konvensional untuk membuka 

cabang Syariah yang sekarang dikenal dengan Unit Usaha Syariah (UUS) atau 

bahkan mengkonversikan diri secara total menjadi Bank Syariah. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan Syariah, 

perbankan nasional Indonesia menganut dual banking system yaitu, sistem 

perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Sistem perbankan 

konvensional menggunakan bunga (interest) sebagai landasan operasionalnya, 

sedangkan sistem perbankan syariah menggunakan prinsip bagi hasil sebagai 

landasan dasar operasionalnya. 

Undang-undang terbaru mengenai perbankan syariah adalah Undang-

undang Nomor 21 Tahun 2008 pada Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa, 

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah 

dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Kebijakan tersebut telah berdampak terhadap bertambahnya jumlah Bank-

bank syariah di Indonesia. Hingga tahun 2018 sudah ada 12 Bank Umum Syariah 
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(BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). Kondisi ini membawa persaingan antar bank syariah yang semakin ketat, 

secara langsung ataupun tidak langsung akan berdampak terhadap pencapaian 

profitabilitas bank syariah. 

Pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan defisit unit disebut dengan pembiayaan. Pembiayaan 

dalam secara luas diartikan sebagai pendanaan yang di keluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun 

dijalankan oleh orang lain. Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 

1998, pembiayaan kredit adalah penyediaaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatanantara bank 

dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil atau lebih dikenal dengan 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Mudharabah merupakan akad bagi 

hasil antara pemilik modal (shahibul mal) dengan pengusaha yang memiliki 

kemampuan untuk mengelola usaha. Hasil usaha dibagikan sesuai dengan nisbah 

(porsi bagi hasil) yang telah disepakati bersama di awal. Bank dapat menyediakan 

pembiayaan modal investasi atau modal kerja hingga 100%, sedangkan nasabah 

menyediakan usaha dari manajemennya. Bagi hasil keuntungan melalui perjanjian 

yang sesuai dengan proporsinya. Secara singkat mudharabah atau penanaman 

modal adalah penyerahan modal uang kepada orang yang berniaga sehingga ia 

mendapatkan persentase keuntungan.  
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Terdapat potensi timbulnya pembiayaan bermasalah dalam pembiayaan 

bank oleh masyarakat yang dalam dunia perbankan dikenal dengan istilah Non 

Performing Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah 

pembiayaan bermasalah yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat 

melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang 

telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Pembiayaan bermasalah dapat dilihat 

dari tingkat Non Performing Financing (NPF) pembiayaan. 

Berdasarkan kualitasnya, pembiayaan bank pada hakikatnya didasarkan atas 

risiko kemungkinan menurut bank terhadap kondisi dan kepatuhan nasabah dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban untuk membayar bagi hasil, mengangsur, serta 

melunasi pembiayaan kepada bank. Jadi unsur utama dalam menentukan kualitas 

tersebut meliputi waktu pembiayaan bagi hasil, pembayaran angsuran maupun 

pelunasan pokok pembiayaan dan diperinci seperti, pembiayaan lancar, perhatian 

khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. 

Dari kriteria kualitas pembiayaan diatas, maka akan dapat menentukan rasio 

Non Performing Finance (NPF). Semakin tinggi NPF maka semakin buruk 

kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah 

semakin besar, sehingga menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin besar. 

Resiko NPF tersebut harus dapat diatasi sesegera mungkin, karena hal ini 

sangat menentukan tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. Bank dengan 

tingkat NPF rendah akan lebih dipercaya oleh masyarakat (nasabahnya) 

dibandingkan dengan bank yang memiliki tingkat NPF tinggi. Bank juga harus 
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menjaga kualitas pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah agar tidak terjadi 

permasalahan. Rasio Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator 

pembiayaan bermasalah yang perlu diperhatikan karena sifatnya yang fluktuatif 

dan tidak pasti sehingga penting untuk diamati dengan perhatian khusus. 

Penyelesaian yang dapat dilakukan oleh pihak bank jika terjadi pembiayaan 

bermasalah, yaitu berupa restrukturisasi pembiayaan yang bermasalah sebagai 

jalan keluar pertama (first way out) dan apabila mengalami kegagalan maka 

dilakukan langkah kedua (second way out) berupa eksekusi jaminan. 

Penelitian terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah ini, menggunakan 

populasi seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

dan Bank Indonesia yang berjumlah 12 bank dan sampel penelitian ditentukan 

dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sehingga terdapat 10 Bank Syariah 

yang masuk dalam kriteria. Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Teori Rasio Likuiditas, Teori Rasio Solvabilitas, Teori Rasio Profitabilitas, 

dan Teori Rasio Aktivitas. Teori Rasio Likuiditas pada prinsipnya 

membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. Semakin besar jumlah aktiva 

lancar dari pada hutang lancar, maka semakin lancar pula usaha dan pembayaran 

hutang perusahaan, namun jika jumlah aktiva lancar lebih kecil dari hutang lancar 

maka akan mengganggu usaha dan pembayaran hutang perusahaan, Handoko 

(2004). Oleh karena itu, rasio likuiditas adalah rasio yang berguna untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek. Teori 

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang membandingkan seluruh hutang perusahaan 

dengan kekayaan yang dimiliki perusahaan, untuk mengukur seberapa tinggi 
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aktiva perusahaan yang disediakan pemilik, dan berapa yang didanai dari 

pinjaman. Semakin rendah angka rasionya, risiko untuk mengembalikan pokok 

pinjaman dan bunganya dalam jangka panjang semakin kecil. Sebaliknya, jika 

angka rasio semakin tinggi, risiko untuk mengembalikan pokok pinjaman dan 

bunganya dalam jangka panjang semakin besar. Begitu juga sebaliknya, Husnan 

(2001) menyatakan bahwa semakin besar proporsi hutang yang digunakan oleh 

perusahaan, maka pemilik modal akan menanggung resiko yang lebih besar. Teori 

Rasio Profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal-modal yang digunakan untuk operasi perusahaan, 

semakin tinggi angka rasio ini semakin baik karena hal itu menunjuka bahwa 

perusahaan mampu mengelola modalnya dengan baik sehingga menghasilkan laba 

yang optimal (Kasmir, 2014). Teori Rasio Aktivitas Rasio aktivitas menunjukan 

kemampuan serta efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan harta- harta yang 

dimilikinya atau perputaran dari aktiva-aktiva tersebut. Beberapa contoh dari rasio 

aktivitas adalah rasio perputaran piutang dan rasio perputaran aktiva. (Kasmir, 

2014). 

Terdapat faktor Internal dan Eksternal penyebab terjadinya NPF, salah satu 

dari faktor internal tersebut adalah FDR (Financing Deposito Ratio) dan CAR 

(Capital Adequacy Ratio),  menurut Dendawijaya (2013), Rasio FDR 

menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan 

nasabah deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya, semakin tinggi FDR maka semakin rendah kemampuan 

likuiditas suatu bank. 
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Selanjutnya Capital Adequacy Ratio (CAR), menurut Kasmir (2014), CAR 

adalah salah satu cara untuk menghitung apakah modal yang ada pada suatu bank 

telah memadai atau justru belum memadai. Kemudian Faktor Eksternal dalam 

penyebab terjadinya NPF adalah Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah adalah surat berharga berdasarkan prinsip 

Syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh 

Bank Indonesia. Tujuan Sertifikat Bank Indonesia Syariah ini ditujukan sebagai 

salah satu instrumen operasi pasar terbuka dalam rangka pengendalian moneter 

yang dilakukan berdasarkan prinsip Syariah (Pasal 2 Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 10/11/PBI/2008 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah). 

Tabel 1. 1 Perkembangan rata-rata nilai FDR, CAR, SBIS dan NPF 10 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016. 

Bank Umum Syariah 

 

Tahun FDR (%) CAR (%) SBIS 

(Miliaran 

Rupiah) 

NPF(%) 

2012 98,68 23,83 1197 1,63 

2013 99,5 20,10 1277 1,82 

2014 97,74 21,01 2244 2,84 

2015 93,11 20,11 1758 3,16 

2016 94,35 22,95 1324 2,51 

Sumber :www.ojk.go.id 

http://www.ojk.go.id/
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Grafik 1. 1 Perkembangan nilai FDR, CAR dan NPF Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2012-2016. 

 

Grafik 1. 2 Perkembagan nilai SBIS Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2012-2016. 

Dilihat dari tabel 1.1, tampak bahwa variabel Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

dan  Non Performing Financing (NPF) dari tahun ke tahun mengalami perubahan 
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dan terdapat penyimpangan dengan teori yang menyatakan hubungan  FDR, CAR 

dan SBIS terhadap Non Performing Financing.  

Pada tahun 2013, ketika SBIS mengalami kenaikan sebesar 1080 miliar 

rupiah, Non Performing Financing justru mengalami kenaikan sebesar 0,19%. 

Sehingga memberi kesan bahwa SBIS berpengaruh positif terhadap Non 

Performing Financing. Hal yang sama terjadi pada FDR, dimana pada tahun 2014 

dan 2016 mengalami penurunan dan kenaikan masing-masing sebesar 1,76% dan 

1,24%, Non Performing Financing justru naik di tahun 2014 sebesar 1,02% dan di 

tahun 2016 ketika FDR mengalami kenaikan sebesar 1,24%, Non Performing 

Financing malah mengalami penurunan sebesar 0,65%. Sehingga memberi kesan 

bahwa FDR berpengaruh negatif terhadap Non Performing Financing.  

Kondisi yang sama terjadi pada rasio CAR, dimana pada tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 0,9%, Non Performing Financing justru mengalami 

kenaikan sebesar 0,32%. Sehingga memberi kesan bahwa CAR berpengaruh 

negatif terhadap Non Performing Financing. 

Beberapa penelitian tentang Analisis pengaruh FDR, CAR dan SBIS 

Terhadap Non Performing Financing yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu diantaranya ; Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan 

antara pembiayaan yang diberikan dengan dana pihak ketiga oleh bank. Dimana 

hasil penelitian yang dilakukan Popita (2013), dan Auliani (2015), menyatakan 

bahwa FDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap NPF. Hasil penelitian 

ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Putry (2013). 

Pernyataan ini didukung Haifa dan Wibowo (2015), Wijoyo (2016), dalam 
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penelitiannya juga menyatakan FDR berpengaruh positif signifikan terhadap NPF. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan Firmansari dan Suprayogi (2015), serta 

Furqon  dan Asrori (2016), dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa FDR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF. Berbeda lagi dengan hasil penelitian 

dari Isnurhadi et al (2015), hasil penelitiannya menunjukkan LDR berpengaruh 

positif signifikan terhadap Pertumbuhan Pinjaman UMKM Bank Pembangunan 

Daerah, serta berbeda lagi dengan hasil penelitian Widiyanti et al (2015), dimana 

FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Oleh karena research gap 

tersebut, diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenai hal yang sama.   

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah perbandingan antara modal sebuah 

bank terhadap asetnya (yang dibobot berdasarkan resikonya). Dimana hasil 

penelitian Haifa dan Wibowo (2015), menyatakan bahwa CAR berpengaruh 

negatif terhadap NPF, Pernyataan ini didukung Effendi et al  (2017), Halim 

(2015), Lidyah (2016), serta Auliani dan Syaichu (2016) dalam penelitiannya juga 

menyatakan CAR berpengaruh negatif terhadap NPF, Hasil penelitian ini berbeda 

dengan Maidalena (2014) yang menyatakan bahwa menyatakan bahwa CAR 

berpengaruh positif terhadap NPF, hal ini berbeda lagi dengan hasil penelitian dari 

Widiyanti et al (2015), dimana CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, dan 

berbeda lagi dengan hasil penelitian dari Mu’izzuddin dan Isnurhadi (2013), 

menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Efisiensi 

Bank. 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), adalah alat yang digunakan 

perbankan syariah dalam rangka mengendalikan kelebihan likuiditasnya namun 
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menggunakan prinsip bagi hasil dan tidak boleh diperjual belikan (Fatwa MUI 

No.36/DSM-MUI/X/2002). Dimana hasil penelitian Popita (2013) menyatakan 

bahwa SBIS berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap NPF, Pernyataan ini 

tidak sepenuhnya didukung Untari (2016) yang menyatakan SBIS berpengaruh 

negatif signifikan terhadap NPF. Berbeda dengan hasil penelitian Auliani dan 

Syaichu (2016), yang menyatakan bahwa SBIS berpengaruh positif signifikan 

terhadap NPF. 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh FDR, CAR, dan SBIS Terhadap Non 

Performing Financing Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan di Indonesia” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang bermalah yang dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh FDR, CAR, dan SBIS terhadap NPF pada Perbankan 

Syariah yang terdaftar di OJK di Indonesia tahun 2012 – 2016? 

2. Variabel mana dari FDR, CAR, dan SBIS yang paling berpengaruh 

terhadap NPF pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK di Indonesia 

tahun 2012 – 2016? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Pada penelitian ini terdapat tujuan yang ingin dicapai, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh FDR, CAR, dan SBIS 

secara parsial terhadap NPF pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK di 

Indonesia tahun 2012 – 2016. 

2. Untuk mengidentifikasi variabel FDR, CAR, dan SBIS yang berpengaruh 

dominan terhadap NPF pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK di 

Indonesia tahun 2012 – 2016. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Dapat menjadi masukan dan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya 

dalam hal ilmu manajemen keuangan perbankan, terutama perbankan syariah. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi bagi perusahaan, 

sehingga dapat menghasilkan kebijakan bagi perusahaan, terutama pada 

perbankan syariah di Indonesia. 
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